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ABSTRAK 

 

Insomnia yang terjadi pada lansia merupakan keadaan dimana individu mengalami 

suatu perubahan dalam kuantitas dan kualitas tidur yang normal yang disebabkan 

oleh faktor status kesehatan, gaya hidup dan stress. Upaya yang dapat dilakukan 

untuk mengurangi insomnia pada lansia berupa terapi non-farmakologi, salah 

satunya adalah terapi relaksasi, yaitu pemberian aromaterapi biji pala. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh aromaterapi biji pala (Myristica 

fragrans Houtt) terhadap tingkat insomnia pada lansia. 

Penelitian ini menggunakan Pre-Eksperimental Design dengan jenis One-Group 

Pretest-Posttest Design dengan jumlah sampel sebanyak 32 orang. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah Non-Probability Sampling dengan 

Teknik Purposive Sampling. Analisis data menggunakan Uji Wilcoxon Sign Rank 

Test untuk membandingkan hasil pretest dan posttest. 

Hasil uji statistik yang diperoleh bahwa nilai p = 0,001 yang memiliki arti p<0,05. 

Sehingga dinyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, disimpulkan bahwa ada 

pengaruh pemberian aromaterapi biji pala (myristica fragrans houtt) terhadap 

tingkat insomnia pada lansia di banjar bongan jawa, tabanan. Bagi pelayanan 

keperawatan dapat dimanfaatkan sebagai pedoman dalam memberikan terapi non-

farmakologi untuk mengatasi masalah insomnia pada lansia dengan pemberian 

aromaterapi biji pala.  

 

Kata kunci: lansia, insomnia, aromaterapi biji pala 

 

Daftar Pustaka: 51 (2013-2022)  

 



BINA USADA BALI HEALTH INSTITUTION 

BACHELOR DEGREE OF NURSING PROGRAM 

Undergraduate Thesis,  June 2023 

Ida Ayu Aseri Disnayani 

The Effect of Nutmeg Seeds (Myristica Fragrans Houtt) Aromatherapy on 

Insomnia Levels Experienced by the Elderly in Banjar Bongan Jawa, Tabanan 

xvii + 115 + 7 tables + 7 figures + 2 schemes +12 appendixes 

 

ABSTRACT 

 

Insomnia in the elderly is a disorder in which individuals suffer a change in the 

quantity and quality of regular sleep as a result of some factors such as health, 

lifestyle, and stress. Non-pharmacological therapy, such as nutmeg aromatherapy, 

can help alleviate sleeplessness in the elderly. The aim of this study was to 

determine the effect of nutmeg seeds (Myristica fragrans Houtt) aromatherapy on 

the level of insomnia in the elderly. 

This study used a pre-experimental design with the type of one-group pretest-

posttest design with a total sample of 32 respondents. The sampling technique used 

was non-probability sampling with purposive sampling technique. Data analysis 

used the wilcoxon sign rank test to compare the pretest and posttest results. 

The statistical test findings showed that p = 0.001, which indicated p 0.05. As a 

result of H0 was rejected and Ha was accepted, it was concluded that providing 

nutmeg (myristica fragrans houtt) aromatherapy had an influence on the level of 

insomnia experienced by the elderly in Banjar Bongan Jawa, Tabanan. It can be 

used as a guidance for nursing services to provide non-pharmacological therapy to 

conquer the problem of sleeplessness in the elderly by using nutmeg aromatherapy. 
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